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RINGKASAN

Pengembangan usaha di bidang peternakan dihadapkan pada masalah
kebutuhan pakan, yang mana ketersedian pakan khususnya untuk unggas
harganya di pasaran sering berfluktuasi. Ketersediaan pakan yang berkualitas,
dalam kuantitas yang cukup dan kontinuitas yang stabil sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha peternakan. Industri pakan di Indonesia murah sangat
tergantung pada bahan pakan impor, padahal Indonesia memiliki banyak sumber
pakan yang berpotensi. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mencari
bahan pakan alternatif yang ketersediannya kontinu, murah, dan mudah diperoleh.
Salah satu bahan pakan alternatif yang bisa dimanfaatkan adalah limbah industri
pertanian salah satu diantaranya adalah onggok. Kandungan zat makanan yang
dimiliki onggok adalah protein kasar 1,88%, serat kasar 15,62%, lemak kasar
0,25%, abu 1,15%, Ca 0,31%, P 0,05% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)

81,10% (Wizna et al., 2008).

Onggok sebagai pakan ternak unggas belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Penggunaan onggok dalam ransum broiler terbatas yaitu hanya dapat
6%, jika lebih dari level tersebut menyebabkan penurunan pertumbuhan (Nuraini,
et al., 2007). Onggok mempunyai kandungan protein kasar yang rendah dan serat
kasar yang tinggi sehingga terbatas penggunaannya sebagai pakan ternak unggas.
Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya penggunaan teknologi pengolahan
pakan seefektif mungkin agar dapat menghasilkan pakan berkualitas baik dengan
kandungan nutrien yang lebih baik. Salah satu untuk dapat meningkatkan

kandungan nutrien onggok yaitu teknologi fermentasi. Onggok dapat dijadikan

a7
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media fermentasi dikarenakan onggok merupakan bahan yang kaya akan
karbohidrat, namun onggok sebagai media fermentasi memerlukan bahan

tambahan untuk menunjang pertumbuhan kapang (Aspergillus niger).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level inokulum Aspergillus
niger terbaik terhadap kandungan nutrien onggok fermentasi. Lingkup kegiatan
penelitian ini meliputi; peremajaan kultur Aspergillus niger, pembuatan inokulum
substrat padat Aspergillus niger, fermentasi onggok dengan substrat padat
Aspergillus niger, pengeringan hasil fermentasi dalam cabinet dryer hingga benar-
benar kering, dan terakhir dianalisis proksimat yang meliputi uji kadar air, kadar
abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Dasar Nutrisi dan Laboratorium
Kimia Universitas Mercu Buana Yogyakarta, dan dilaksanakan tanggal 1
November — 10 Desember 2016. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) atau Completely Rendomized Design (CRD) pola searah
yaitu dengan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan (P, = tanpa inokulum, Aspergillus
niger 0%, P, = dengan inokulum Aspergillus niger 2%, P3 = dengan inokulum
Aspergillus niger 4%, P, = dengan inokulum Aspergillus niger 6%, Ps = dengan
inokulum Aspergillus niger 8%, Ps = dengan inokulum Aspergillus niger 10%.
Variabel yang diukur adalah kadar nutrient (kualitas kimia) yang meliputi; Kadar
Air, Kadar Abu, Protein Kasar, Lemak Kasar dan Serat Kasar.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata kadar air terendah diperoleh
pada perlakuan fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu

5,47% dan tertinggi pada perlakuan fermentasi dengan inokulum Aspergillus
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niger 6% (P4), yaitu 7,14%. Onggok yang difermentasi dengan inokulum
Aspergillus niger 4% (P3) memiliki kadar abu terendah, yaitu 6,97%, sedangkan
tertinggi pada perlakuan fermentasi dengan inokulum 8% (P5), yaitu 8,30%. Nilai
rerata kadar protein kasar terendah diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa
inokulum Aspergillus niger 0% (P1), yaitu 8,69% dan tertinggi pada perlakuan
fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 11,28%. Nilai
rerata kadar lemak kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa
inokulum Aspergillus niger 0% (P1), yaitu 1,53% dan terendah pada perlakuan
fermentasi dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 0,27%. Nilai rerata
serat kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan fermentasi tanpa inokulum
Aspergillus niger 0% (P1), yaitu 32,05% dan terendah pada perlakuan fermentasi

dengan inokulum Aspergillus niger 10% (P6), yaitu 12,27%.

Disimpulkan bahwa level inokulum terbaik pada fermentasi onggok
dengan Aspergillus niger terjadi pada level 10% yaitu terjadi peningkatan kadar
protein kasar serta penurunan kadar serat kasar yang paling banyak sehingga

kandungan nutrien serta kecernaan onggok fermentasi meningkat.
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